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I. Konsonan Tuggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …… tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B be ب

 Ta>’ T te ت

 Ṡa ṡ es titik atas ث

 Jim J je ج

 Ha>’ h{ ha titik dibawah ح

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 Ra>>’ R er ر

 Zai  Z zet ز

 Si>n  S es س
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 Syi>n Sy es dan ye ش

 S}a>d s} es titik bawah ص

 Da>d d} de titik bawah ض 

 Ta>’ t} te titk bawah ط

 Da>d z} de titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G ge غ

 Fa>’ F ef ف

 Qa>f Q qi ق

 Ka>f K ka ك

 La>m L el ل

 Mi>m M em م

 Nu>n N en ن

 Waw W we و

 Ha>’ H ha ه

 Hamzah  ..’.. apostrof ء

 Ya> Y ye ى
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II. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

 Ditulis Mutaqaddimin متقدّم 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain t: 

 Ditulis ni’matullah نعمة الل 

 Ditulis zaka>tul-fitri زكاة الفطر 

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  

 ك ت ب  

Fathah Ditulis a 

kataba  

  َ  

 ف ه م  

Kasrah Ditulis i 

fahima 

  َ  

 ك ت ب  

Dammah Ditulis u 

kutiba 

 

 Ditulis hibah هبة 

 Ditulis jizyah جزية 
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V. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

Contoh:    جاهليّه  

Ditulis a> (garis di atas) 

ja>hiliyyah 

2 Fathah + alif maqsur 

Contoh:    يسعى  

Ditulis a> (garis di atas) 

yas’a> 

3 Kasrah + ya mati 

Contoh:    مجيد 

Ditulis i> (garis di atas) 

maji>d 

4 Dammah + wawu mati 

Contoh:    فرود  

Ditulis u> (garis di atas) 

furu>>d 

 

VI. Vokal Rangkap  

1 Fathah + ya mati 

Contoh:    بينكم   

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

Contoh:    قول 

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرت 
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’a>n القران 

 Ditulis Al-qiya>s القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf 

qamariyyah 

 Ditulis al-syams الشمس

 ’Ditulis al-sama السماء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisnya 

 Ditulis żawi al-furud دوى الفرود 

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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ABSTRAK 

Pembahasan terkait pemahaman hadis merupakan salah satu pembahasan 

yang menjadi perdebatan dalam diskusi masalah kontemporer. Perdebatan tersebut 

terjadi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin memperluas 

ruang diskusi. Meskipun telah banyak dikembangkan metode-metode guna 

memahami hadis Nabi, masih terdapat individu-individu maupun kelompok yang 

kurang tepat dalam memahami hadis, dan menjadikan pemahaman kurang tepat 

tersebut sebagai bahan justifikasi terhadap suatu permasalahan yang dalam tulisan 

ini berkaitan dengan meminta-minta di ruang publik.  

Penelitian ini membahas terkait pemahaman hadis larangan meminta-minta 

yang ada di ruang publik menggunakan model penelitian kualitatif dan 

menggunakan  jenis data kajian kepustakaan (library research). Rumusan masalah 

yang diambil dalam penelitian ini yaitu tentang bagaimana status ke-hujjah-an 

hadis riwayat Bukha>ri> No.1405 dan bagaimana pemahaman hadis menggunakan 

teori double movement serta implikasinya dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

menjawab rumusan masalah tersebut, teori yang digunakan adalah teori double 

movement yang digagas oleh Fazlur Rahman. Dalam teori tersebut terdapat dua 

langkah dalam memahami suau hadis Nabi, yaitu pertama memahami hadis sebagai 

sebuah jawaban dari permasalahan yang ada ketika hadis dimunculkan yang 

kemudian diambil jawaban spesifik dan menyingkapnya sebagai pernyataan dari 

teks yang memiliki tujuan moral sosial. Kedua, mengqiyaskan pernyataan umum 

tersebut sejalan dengan kondisi sosiohistoris yang ada pada realitas masa kini.  

Hasil dari penelitian ini yaitu, pertama ditinjau dari segi kualitas sanad 

hadis, maka hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h} li dzatihi. Sedangkan dari segi kualitas 

matan hadis, hadis tersebut termasuk hadis s}ah}i>}h dan maqbul. Selanjutnya, dengan 

mengaplikasikan teori double movement dalam memahami hadis tersebut maka 

dapat diketahui bahwa dalam hadis tersebut berisi tentang anjuran untuk senantiasa 

memiliki etos kerja dan pantang menyerah sebagai bentuk menjaga kehormatan dan 

kemuliaan diri. Dan yang terakhir, implikasi pemahaman hadis larangan meminta-

minta adalah memberi kepada peminta-minta diruang publik merupakan bentuk 

pelanggaran, karena hal tersebut dapat menurunkan kehormatan bagi para peminta-

minta. 

Kata Kunci: Hadis, Meminta-Minta, Ruang Publik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Allah swt. telah menetapkan rezeki bagi seluruh makhluk di alam ini 

sejak dimulainya penciptaan langit dan bumi1. Ketetapan-Nya tidak dapat 

dihindari  dan tidak akan tertukar dengan siapapun. Namun pada kenyataanya 

banyak manusia yang ragu dan merasa kurang puas akan rezeki yang diberikan 

oleh Allah SWT. Akhirnya, karena sifat kurang puas tersebut mereka akan 

meminta-minta kepada orang lain padahal mereka masih mampu. Maka dari 

itu sebagai seorang muslim, hendaknya mampu untuk bersyukur dan menerima 

segala sesuaatu yang telah ditetapkan Allah SWT kepadanya.  

Rasa kurang puas seseorang terhadap rezeki yang didapat, akan 

mendorong mereka untuk melangkah ke hal-hal yang tidak dianjurkan oleh 

Islam, salah satunya adalah meminta kepada orang lain. Pada dasarnya, 

meminta bukanlah hal yang dilarang selama permintaan tersebut sangat 

dibutuhkan. Akan tetapi, realitanya banyak orang meminta tanpa didasari 

unsur yang mendesak. Seperti kebiasaan meminta traktir teman, meminta oleh-

oleh orang yang sedang bepergian, dan meminta hadiah tanpa melihat 

kemampuan (kondisi) orang yang dimintai. Melihat fenomena ini, menjadikan 

meminta seolah-olah menjadi hal yang dinormalisasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

 
1 M. Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan remaja antara Islam dan ilmu jiwa 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2007). Hlm. 542 
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Pengangguran merupakan salah satu penyebab utama meminta-minta 

di Indonesia dimana angka pengangguran terbuka (open unemployment) 

mencapai 5,13% dari 265 juta jiwa atau 6,5 juta jiwa.2 Didukung dengan 

adanya perkembangan teknologi tidak jarang disalahgunakan oleh sebagian 

oknum tidak bertanggung jawab, seperti fenomena ikoy-ikoyan yang viral 

beberpa waktu lalu. Dalam fenomena tersebut beberapa influencer 

memberikan sesuatu secara sukarela kepada para pengikutnya di instagram. 

Hal ini membuat sebagian pengguna instagram mulai meminta-minta dan 

berharap mendapat sesuatu dari influencer tersebut. Fenomena yang awalnya 

bertujuan baik karena ingin berbagi, menjadi terkesan negative karena banyak 

oknum yang meminta-minta untuk mendapatkan apa yang ia inginkan padahal 

ia masih mampu untuk mencukupi kebutuhannya. Hal ini tentunya 

bertentangan dengan hadis Nabi yang melarang untuk meminta kepada orang 

lain. 

Islam tidak menganjurkan meminta melainka ketika dalam keadaan 

tertentu dan melarang keras meminta-minta yang dilakukan dengan cara 

menipu. Pelarangan tersebut, tidak hanya karena dilarang oleh Allah, 

melainkan juga karena dinilai mencemari perbuatan baik dan menyita hak 

orang-orang miskin yang benar-benar memerlukan pertolongan. Sehingga citra 

positif kaum miskin yang enggan meminta-minta akan ikut rusak.3 Selama 

 
2 Moh. Subhan, Pengangguran Dan Tawaran Solutif Dalam Perspektif Islam, Jurnal 

Ekonomi Syari’ah, Vol. 3, No. 2, 2018. Hlm. 143 
3 Ardiansyah, Sudirman Suparmin, Suaib Daulay Konsep Hadis Tentang Meminta-minta, 

Journal of  Hadith Studies, Vol. 1 No. 2 Juli Desember 2017, Hlm. 75 
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orang mampu berikhtiar untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan, maka 

meminta bukanlah menjadi hal yang dianjurkan.  

Mencari karunia-Nya dengan bekerja keras dan menghindari meminta 

kepada orang lain guna memenuhi keperluan hidup merupakan jalan terbaik 

bagi seorang muslim.4 Namun realitanya, masih banyak orang yang mampu 

bekerja tetapi menggantungkan hidupnya dengan meminta pada orang lain. 

Melihat realita demikian, meminta-minta dapat dikategorikan sebagai salah 

satu manifestasi ketergantungan. Sehingga, seorang muslim yang beriman 

dianjurkan agar secerdas mungkin sehingga mengetahui cara memperbaiki 

hidup menjadi lebih baik tanpa membebani orang lain.  

Meminta dapat dikatakan sama dengan mengemis, memohon, dan 

mengiba.5 Dalam Islam sendiri, meminta-minta merupakan suatu perbuatan 

yang dianggap negatif. Mereka meninggalkan usaha dan kemampuan berkarya 

yang dilakukan dengan tangan mereka sendiri. Kondisi demikian tentu tidak 

sesuai dengan sifat mulia umat islam.6 Akan tetapi berdasarkan realita yang 

ada, banyak konteks yang dapat difahami dari kata meminta, seperti meminta 

karna memang membutuhkan, meminta hanya untuk keseruan semata, 

meminta yang dijadikan sebagai mata pencaharian, dll. Dengan demikian perlu 

kiranya meneliti konsep meminta seperti apa yang dimaksud dalam hadis. 

 
4 Abdillah F. Hasan, 200 Amal Saleh Berpahala Dahsyat (Edisi Revisi), (Jakarta:PT Alex 

Media Komputindo, 2016), hlm. 442. 
5 Rudy Haryono, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Jakarta: Pustaka Indonesia), hlm.40  
6 Rachmat Syafe’i, Al-Hadis, Aqidah, Akhlaq, Sosial & Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 

2003), hlm. 123. 
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Dalam hadis, meminta-minta sudah banyak disinggung, baik hadis 

tersebut berbentuk anjuran meninggalkan, ancaman, maupun kebolehan. 

Adapun salah satu hadis yang membahas tentang meminta-minta adalah hadis 

dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri> No. 1405 kitab zakat, bab meminta-minta kepada 

manusia untuk berlebihan. Adapun hadisnya sebagai berikut :  

: سَ  عْت  حَ ْز ة  بْ  ، ع نْ ع ب  يْد  اللََّّ  بْن  أ بِ  ج عْف رٍ ق ال  ث  ن ا اللَّيْث  ث  ن ا يَ ْيَ  بْن  ب ك يٍْْ: ح دَّ ن  ع بْد  اللََّّ  ح دَّ
ُّ ص لَّى اللََّّ   ي  اللََّّ  ع نْه  ق ال  ق ال  النَّبِ  : سَ  عْت  ع بْد  اللََّّ  بْن  ع م ر  ر ض   عليه و س لَّم : )م ا بْن  ع م ر  ق ال 

، ح تََّّ يَ ْتِ   ي  وْم  الْق ي ام ة  ل يْس  فِ    مٍ(.و جْه ه   ي  ز ال  الرَّج ل  ي سْأ ل  النَّاس  : )إ نَّ الشَّمْس    م زْع ة  لَْ  و ق ال 
ن ا ه مْ ك ذ ل ك   د م ، ثُ َّ بِ  وس ى، ثُ َّ ت دْن و ي  وْم  الْق ي ام ة ، ح تََّّ ي  ب ْل غ  الْع ر ق  ن صْف  الْْ ذ ن  ف  ب  ي ْ  اسْت  غ اث وا بِ 

: ح دَّث نِ  ابْن  أ بِ    ج عْف رٍ: بِ  ح مَّدٍ ص لَّى اللََّّ  ع ل يْه  و س لَّم  و ز اد  ع بْد  اللََّّ  بْن  ص ال حٍ: ح دَّث نِ  اللَّيْث 
ي ح تََّّ يَ ْخ ذ  بِ  لْ  ، ف  ي مْش  ، ف  ي  وْم ئ ذٍ ي  ب ْع ث ه  اللََّّ  م ق امًا مَ ْم ودًا،  )ف  ي شْف ع  ل ي  قْض ى ب يْْ  الْْ لْق  ق ة  الْب اب 

       7 يَ ْم د ه  أ هْل  الْْ مْع  ك لُّه مْ 
  

“Telah berkata kepada kami Yah}ya> bin Bukair, telah berkata pada kami Laits, 

dari ‘Abdulla>h bin Abi> Ja’far berkata: Saya mendengar H{amzah bin 

‘Abdilla>h bin ‘Umar berkata: Saya mendengar ‘Abdulla>h bin ‘Umar r.a 

berkata: Nabi s}ala>lla>hu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 

yang meminta tiada henti, hingga kelak ia datang pada hari kiamat dalam 

kondisi di wajahnya  tidak ada dagingnya sedikitpun" Beliau juga baersbda 

:”Sesungguhnya pada hari kiamat, matahari akan akan didekatkan sehingga 

keringat akan mencapai ketinggian setengah telinga. Karena kondisi 

tersebut, maka orang-orang memohon bantuan kepada Nabi Adam, Musa, 

Kemudian Muhammad SAW.  

‘Abdulla>h bin S}a>lih}  memberi tambahan: telah menceritakan kepadaku  Al 

Laits  telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu> Ja'far: "Maka Beliau 

memberikan syafa’at guna memutuskan perkara diantara manusia hingga 

akhirnya Beliau mengambil tali pintu (surga). Dan Allah menempatkan 

beliau pada kedudukan yang terpuji yang akan dipuji oleh seluruh makhluk 

yang berkumpul pada hari itu " 

 

 

 
7 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih Bukhari, Juz 7, (Dar 

Ibn Katsir ;1993), hlm. 536. 
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Hadis di atas berbicara tentang ancaman terhadap orang yang meminta-

minta secara terus-menerus. Dimana ancaman tersebut tidak lain adalah juga 

sebagai bentuk larangan untuk seseorang melakukan kegiatan meminta-minta. 

Selain itu dalam hadis di atas juga dijelaskan mengenai keadaan di hari kiamat 

kelak. Akan tetapi penelitian ini akan terfokus pada hadis yang menerangkan  

tentang orang yang meminta-minta yang tidak akan ada daging diwajahnya 

ketika hari kiamat kelak. Hal ini karena hadis tersebut dirasa selaras dengan 

fenomena yang ada di masyarakat saat ini, sehingga perlu difahami lebih 

mendalam lagi. 

Selain hadis dari S{ah}i>h} Bukha>ri> No. 1405, terdapat beberapa hadis 

yang sama-sama membahas tentang tidak diperbolehkannya meminta, seperti 

pada hadis dalam S{ah}i>h Bukha>ri> No. 1381 kitab zakat, bab larangan meminta-

minta. Selanjutnya dalam Imam An-Nasa’i > No.2358, kitab zakat, bab larangan 

meminta-minta. Adapun hadis larangan meminta-minta di atas juga mendapat 

dukungan  dari ayat Al-Qur’an yakni pada QS. At-Tauba>h:105. 

و ق ل  ٱعْم ل وا۟ ف س يْ  ى ٱللََّّ  ع م ل ك مْ و ر س ول ه ۥ و ٱلْم ؤْم ن ون ۖ  و س تُ  دُّون  إ لَ ٰ عٰ ل م  ٱلْغ يْب  
 و ٱلشَّهٰ د ة  ف  ي  ن  بّ ئ ك  م بِ  ا ك نت مْ ت  عْم ل ون  

 

Arinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan”8 

 
8 Creative Media Corp, al-Qur’an QS. At-Taubah/9:105 
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Meskipun demikian telah di jelaskan dalam hadis nabi, konteks hadis 

diatas tentunya tidak difahami secara rigid. Hadis-hadis tentang larangan 

meminta-minta perlu difahami lebih dalam untuk dapat diketahui maksud 

utama atau inti dari hadis tersebut. Karena banyak masyarakat terutama di 

kalangan remaja yang menjadikan meminta sebagai salah satu hal yang wajar, 

seperti meminta traktir teman, meminta oleh-oleh, dan lain sebagainya. Maka 

dari itu, konsep meminta dalam hadis perlu dievaluasi lebih lanjut agar dapat 

difahami maksud dalam hadis. Apakah meminta dalam realita saat ini termasuk 

dalam meminta yang dilarang dalam hadis atau merupakan dua hal yang 

berbeda.  

Pembahasan utama dalam hadis di atas adalah tentang kata as-sa>’il. 

Kata as-sa>’il memiliki asal kata sa>’ala artinya meminta atau pernyataan.9 Al-

Qur’an memakai istilah yas’alu >na, al-sa>’ili >na, al-sa>’il, yang memiliki arti 

bertanya atau meminta.10 Jika kata as-sa>’il hanya difahami sebagaimana 

adanya dalam teks, kemungkinan akan banyak perbedaan dalam 

pengartiannya. Maka perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menemukan 

makna utama dari kata as-sa>’il dalam hadis tersebut agar tidak terjadi perbedan 

pemahaman.  

Pemahaman hadis sangat diperlukan guna mendapatkan makna atau 

pesan moral yang dimaksud dalam teks hadis. Dalam memahami suatu hadis, 

 
9Abdul Mu’iz, Mengemis Dalam Perspektif Al-Qur’an Analisis Tafsir Al-Manar Karya 

Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha. Jurnal El-Waroqoh, Vol. 4, No. 1, Jnuari 2020, 

hlm. 4 
10 Muhammad Nadim, Mu’jam al-Mufahras liAlfadz al-Qur’ᾱn al-Karῑm, (Mesir: Darul 

Al-Kutub Al-Mishriyah, 1945), h. 338 
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tidaklah cukup jika hanya melihat teks hadisnya saja, melainkan harus melihat 

konteksnya, terutama pada hadis yang memiliki asbabul wuru>d tertentu. 

Dengan diketahuinya kualitas hadis dan difahaminya makna hadis, maka 

ajaran Nabi Muhammd dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dengan 

melihat konteks kehidupan saat ini dalam memahami suatu hadis, maka hadis 

tersebut tidak akan terkesan kaku dalam menentukan hukum, sehingga dapat 

diterima oleh masyarakat luas.  

Sehingga di sini penulis ingin menganalisis mengenai hadis yang 

memberikan informasi tentang larangan Nabi Muhammad SAW untuk 

meminta-meminta. Apakah hadis larangan meminta-minta dapat difahami 

sebagaimana makna tekstualnya atau masih harus dikaji untuk mendapatkan 

makna yang sesungguhnya dari hadis-hadis tersebut. Penelitian ini juga akan 

membahas mengenai implikasi larangan meminta-minta dalam kehidupan di 

masyarakat, apakah hadis-hadis tersebut masih relevan di zaman sekarang, 

mengingat banyaknya fenomena meminta-minta dikalangan masyarakat. 

Ataukah adanya pergeseran zaman tidak akan merubah sedikitpun mengenai 

pemahaman hadis tersebut.   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya dan agar 

penelitian ini dapat dilakukan secara mendalam serta terarah, maka rumusan 

masalah yang di ajukan dalam penelitian disini adalah :  

1. Bagaimana status ke-h}ujja>h-an hadis riwayat  Bukha>ri> No. 1405 tentang 

larangan meminta-minta? 

2. Bagaimana pemahaman hadis larangan meminta-minta berdasarkan teori 

double movement Fazlur Rahman serta implikasinya terhadap kehidupan 

masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dan manfaat dari 

penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui status ke-hujja>h-an hadis riwayat Imam Bukha>ri> No. 1405 

tentang larangan meminta-minta. 

2. Mengetahui pemahaman hadis larangan meminta-minta menggunakan 

teori doble movement Fazlur Rahman serta implikasinya terhadap 

kehidupan masyarakat.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara praktis, dengan adanya penelitian dan hasil yang diperoleh, 

diharapkan dapat memperluas wawasan penulis serta menambah 

pengetahuan terkait pengaplikasian ilmu-ilmu yang telah dipelajari dalam 

program studi Ilmu Hadis. Selanjutnya bagi seluruh pihak yang berkaitan, 
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diharapkan hasil penelitian ini dapat diterima sebagai bentuk kontribusi dan 

sumbangsih dalam diskursus studi keislaman dalam menghadapi polemik 

meminta-minta di masyarakat.  

2. Secara akademik, diharapkan hasil penelitian ini bisa bermanfaat di bidang 

pengetahuan dan dapat dijadikan rujukan sebagai upaya pengembangan 

ilmu terkait pemahaman hadis larangan meminta-minta.  

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang hadis larangan meminta-minta merupakan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, baik dalam ranah kajian 

ilmu hadis maupun ilmu yang lain. Namun hal ini tentunya tidak membuat 

penelitian ini berhenti di situ saja. Karena dengan adanya penelitian baru 

tentunya menambah dimensi yang berbeda baik dari fokus kajiannya, metode 

yang digunakan, maupun data yang digunakan. Adapun kajian terdahulu yang 

berkaitan tentang dengan tulusan ini adalah sebagai berikut: 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Reza Fahlepy, mahasiswa Fakultas 

Hukum Universitas Balikpapan 2018. Dengan judul Analisis Hukum Islam 

Terhadap Jarimah Minta-Minta Yang Dilakukan Oleh Anak. Dalam 

penelitian ini membahas tentang peraturan larangan meminta-minta dalam 

perspektif hukum islam. Dalam tulisan tersebut menyebutkan bahwa 

hukuman terkait masalah meminta-minta yang dilakukan oleh seorang anak 

(orang yang belum baligh) tidak diatur dalaam hukum Islam, karena 

merupakan jenis jarimah ta’zir. Islam memiliki standar untuk 

mengkategorikan anak sebagai pelaku meminta-minta yakni tindakan tersebut 
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termasuk pelanggaran atau tidak, yakni dilihat dari cakapnya orang 

bertanggung jawab didepan hukum.11  

Buku yang ditulis oleh Fuad Abdurrahman dengan judul “Kehebatan 

Sedekah” (2009), dalam buku ini dijelaskan bahwa tidak diperbolehkannya 

meminta kecuali berdasarkan alasan yang logis, dan diperbolehkan menerima 

sedekah dengan syarat tidak meminta dan tidak menanti-nanti pemberian 

orang lain.  Dalam buku tersebut juga menyatakan seputar perilaku atau sikap 

kita ketika dihadapkan dengan orang yang meminta. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Abdul Muiz (2020) yang dengan 

judul Mengemis Dalam Perspektif Al-Quran Analisis Tafsir Al-Mana>r Karya 

Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha. Pada penelitian ini dapat 

diketahui bahwa dalam tafsir al-Mana>r dijelaskan bahwa mengemis atau 

meminta-minta pada dasarnya dilarang dalam Islam, akan tetapi ada beberapa 

yang dikecualikan dan mendapatkan keringanan. Diantara orang-orang yang 

diberi keringanan ialah 1) orang miskin dan tidak memiliki harta sedikitpun. 

2) orang yang mempunya hutang, dan tidak mampu membayar karena tidak 

punya harta 3) orang yang memikul beban berat.  

Artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Rafi, Saipul Hamzah, 

dan Ahmad Ahnaf Rafif dari LSQ ar Rahman dengan judul Makna Sa >’il 

Dalam Al-Qura>n: Tujuan Implisist Pengentasan Pengemis Dalam Ayat-Ayat 

Sa>’il Dan Aktualisasinya. Dalam jurnal ini membahas ayat-ayat Al-Quran 

 
11 Reza Fahlepy, Analisis Hukum Islam Terhadap Jarimah Minta-Minta Yang Dilakukan 

Oleh Anak, Jurnal Dejure, Vol. 10, No.2, 2018. Hlm. 29 
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yang berkaitan dengan sa>’il serta solusi penanggulangannya dalam kehidupan 

bermasyarakat. Selanjutnya, penelitian tersebut juga membahas mengenai 

tinjauan Islam mengenai meminta-minta bahwa hukum meminta-minta dapat 

dibagi menjadi 2 yaitu haram dan boleh dengan syarat-syarat tertentu. selain 

itu, dalam tulisan ini juga membahas seputar solusi yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi peminta-minta yaitu dengan diberikannya pendidikan 

karakter, latihan wirausaha, pelestarian lingkungan hidup, dll.12  

Artikel yang ditulis oleh Pangeyupan Wahyu Wardiyanto (2021) 

pada jurnal LSQ, dengan judul Etos Kerja Islami: Sebuah Kajian Hadis. 

Dalam jurnal tersebut membahas beberapa hadis berkaitan dengan etos kerja 

dimana salah satu nilai kandungan hadis yang dibahas adalah tentang pantang 

mengemis. Salah satu perbuatan yang dianggap hina adalah mengemis atau 

meminta-minta kecuali ketika mengemis tersebut dilakukan ketika sangat 

perlu (darurat) maka seseorang bias meminta pemenuhan kebutuhan pada 

penguasa.13 Dengan dimilikinya etos kerja pada diri setiap orang, maka 

kebiasaan meminta-mintapun dapat di minimalisir. Mereka yang memiliki 

etos kerja tinggi  tidak akan mudah untuk meminta-minta dan bergantung 

pada orang lain, karena mereka yakin akan kemampuan diri untuk memenuhi 

kebutuhan.  

 
12 Muhammad Rafi, dkk. Makna Sa’il Dalam Al-Qur’an: Tujuan Implisit Pengentasan 

Pengemis Dalam Ayat-Ayat Sa’il Dan Aktualisasinya, Jurnal LSQ ar-Rahman, Vol. 18, No.1, 2017. 

Hlm.21-23. 
13 Pangeyupan Wahyu  Wardiyanto, Etos Kerja Islami: Sebuah Kajian Hadits, Jurnal 

Proceedings, Vol 1, No. 1, 20 21. Hlm. 110 
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Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammd Jagad Dermawan 

dan Sudana dengan judul  Maqa>s}id Bekerja Menurut Islam. Dalam penelitian 

ini secara garis besar membahas mengeni tujuan dari bekerja yang tidak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi pelakunya saja, melainkan untuk 

dijadikan sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain itu, 

penelitian ini juga juga membahas tentang larangan meminta-minta sebagai 

salah satu cara menciptakan maqa>s{i>d bekerja.  

Berkaca dari tulisan-tulisan di atas yang mengangkat isu terkait 

larangan meminta-minta, maka dapat diketahui bahwa tulisan ini bukanlah 

sebuah pembahasan yang baru. Beberapa penelitian yang sudah ada 

sebelumnya meletakkan poin yang mendukung seputar tema yang diangkat 

dalam penelitian ini. Akan tetapi, dari penelitian-penelitian terdahulu, penulis 

belum menemukan penelitian yang secara spesifik membahas dan memahami 

larangan meminta-minta yang terdapat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> No.1405.  

Sebagian besar pnelitian sebelumnya hanya membahas larangan 

meminta-minta secara umum dan belum menyentuh pada penelitian hadisnya. 

Sebagian pembahasan meminta-mintapun masih dalam perspektif non-hadis. 

Oleh karena itu, kiranya penulis perlu meneliti hadis tersebut, 

mengkontekstualisasikan, dan menjelaskan sejauh mana hadis tersebut relevan 

dengan fenomena meminta-minta yang ada saat ini. 
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F. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam suatu penelitian digunakan sebagai landasan 

teori kajian serta landasan dalam berfikir. Kemudian berdasarkan kerangka 

tersebut akan dapat diciptakan sebuah hipotesis.14 Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori ma’a>nil h}adi>ṡ menurut gagasan Fazlur Rahman. 

Dalam teori ma’a>nil h}adi>ṡ tersebut menyatakan bahwa dalam memproduksi 

makna hadis harus didasarkan pada kerangka teori historis-sosiologis dan 

kontekstual sebagai metode memahami hadis15.  

Teori yang ditawarkan Fazlur Rahman dikenal dengan istilah teori 

double movement. Teori double movement merupakan teori yang menuntut 

agar memahami sosio-historis atau asbabul wuru>d suatu hadis, baik makro 

maupun mikro. Dalam hadis, teori ini digunakan untuk meninjau kembali suatu 

hadis, atau dapat diartikan sebagai peninjauan kembali suatu hadis agar dapat 

diterapkan kembali di masa sekarang dengan memahami sosio-historis atau 

asbabul wuru>d suatu hadis.16 

a) Konsep Pemahaman Hadis Fazlur Rahman (Double Movement) 

Dalam penerapan teori double movement Fazlur Rahman memiliki 

dua langkah. Adapun kedua langkah tersebut adalah sebagai berikut:  

 
14 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 1 

(Jakarta: Kencana, 2014) 
15 Sugianto, Hermeneutika : Metode Dalam Memahami Hadis Perspektif Fazlur Rahman,” 

Jurnal Sosial Keagamaan 3, No. 2, Desember 2019, hlm. 47. 
16 Dwi Setia Kurniawan, ‘Pendekatan Hermeneutik Dalam Studi Hadits:(Teori A Double 

Movement Fazlur Rahman)’, ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 1.4 (2022), 705–11. 
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Pertama, memahami hadis sebagai jawaban atas persoalan masa 

dimana hadis dimunculkan, maknanya keterangan yang terdapat dalam 

hadis adalah respon terhadap peristiwa tertentu yang terjadi ketika hadis 

muncul. Kemudian mengambil nilai substansial  sebagai sebuah nilai moral 

yang dapat diterapkan. Kedua, memahami pernyataan umum yang 

dihasilkan untuk selanjutnya diqiyaskan dengan realitas masa sekarang.17  

Selanjutnya dengan ditulisnya bagian ini, dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran awal guna menghindari adanya perbedaan pemahaman 

dengan yang dimaksud oleh penulis.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Model penelitian yang digunakan adalah penelitian  kualitatif. Jenis 

data yang akan digunakan disini yaitu kajian kepustakaan (library 

research), karena data-data dalam penelitian ini bersumber dari literatur 

kepustakaan berupa buku, jurnal, skripsi, tesis, dan kitab-kitab yang 

memiliki relevansi dengan objek yang akan dikaji. 

2. Sumber Data  

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Adapun sumber 

data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini berasal dari kitab Al-

Kutub Al-Tis’a >h yang terdiri dari S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan At-

 
17 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, 

(Bandung:Pustaka, 1985). 
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Tirmidz\i>, Sunan Abu> Da>wud, Sunan An-Nasa’>i \, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan 

Ad-Darimi>, Musnad Ah}mad, dan Muwa>t}ha>’ Ma>lik dan kitab-kitab rija>l al-

h}adi>ṡ. Sedangkan sumber skunder yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah literatur-litaratur ilmiah, baik buku, skripsi,  jurnal, atau artikel 

yang berkaitan dengan tema larangan meminta-minta.  

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data. 

Dengan adanya teknik pengumpulan data maka penelitian yang 

dilakukan akan jelas arahnya. Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu penulis akan 

menghimpun data-data berupa kitab hadis primer terkhusus kitab Shahih 

Muslim. penulis juga akan mengumpukan buku, jurnal, dan artikel ilmiah 

yang membahas tentang pemahaman hadis, serta tulisan-tulisan yang 

berkaitan dengan objek yang akan dikaji. 

Ketika seluruh  data yang diperlukan sudah terkumpul, selanjutnya 

akan diolah menggunakan metode deskriptif-analitik. Pada tahapan ini, 

akan dilakukan analisis terhadap hadis-hadis yang telah diperoleh dari 

sumber-sumber primer untuk menemukan nilai substansial dalam hadis 

tersebut, yaitu dengan menjelaskan aspek pemahaman hadis sesuai teori 

yang digunakan secara utuh. Selain analisis terhadap hadis, penulis juga 

akan melakukan analisis terhadap fenomena yang menjadi salah satu topik 

pembahasan dalam penelitian ini. Tahap selanjutnya, penulis akan 

menarasikannya untuk menemukan substansi dari hadis tersebut dan 

kaitannya dengan fenomena yang ada.  
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4. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teori pemahaman 

hadis yang digagas oleh Fazlur Rahman yakni teori double movement. 

Analisis hadis menggunakan teori pemahaman hadis Fazlur Rahman 

mempunya dua tahapan sebagaimana telah dipaparkan pada poin 

sebelumnya, sehingga dapat diketahui substansi dari hadis yang akan 

dibahas. 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk merasionalisasikan pembahasan kajian ini, penulis 

mencantumkan sistematika penulisan, yaitu sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat dari penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang tinjauan mengenai konsep meminta-minta baik 

secara umum maupun menurut pandangan Islam. Kemudian membahas 

pendapat-pendapat Ulama’ tentang meminta-minta. Dan bagian terakhir dari 

bab  ini akan membahas tentang hadis-hadis seputar meminta-minta.  

Bab III, berisi penelusuran hadis-hadis larangan meminta-minta. Yang 

selanjutnya pada bagian ini akan dilakukan penelitian terhadap hadis utama 

yaitu hadis dari S{ah}i>h} Bukha>ri> No. 1405 dengan takh}ri>j hadis menggunakan 

software maktabah sya>milah. Selanjutnya dilakukan I’tibar sanad guna 

mengetahui ketersambungan sanad, dan analisis terhadap matan maupun sanad 
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hadis guna mengetahui kualitas dan ke-h}ujja>h-an hadis dari sisi sanad dan 

matan.  

Bab IV, berisi penjelasan pemahaman hadis larangan meminta-minta 

berdasarkan teori double movement Fazlur Rahman, implikasi pemahaman 

hadis tentang larangan meminta-minta serta relevansinya terhadap kehidupan 

masyarakat.  

Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan 

pada bab sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan saran terhadaap 

penelitian ini serta penelitian selanjutnya yang memiliki tema sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian tentang hadis larangan meminta-minta dan 

pengaplikasiannya menggunakan teori double movement oleh Fazlur Rahman 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hadis riwayat Imam Bukha>ri No.1405 tentang meminta-minta memiliki

beberapat jalur sanad dan redaksi matan, diperoleh kesimpulan bahwa hadis 

tersebut berkualitas s}ah}i>h} li dzatihi. Adapun matan, hadis tersebut berstatus 

maqbu>l. 

2. Dalam pengaplikasian teori double movement yang digagas oleh Fazlur

Rahman dalam memahami hadis, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

hadis riwayat Bukha>ri> No.1405 tidak hanya memuat larangan praktik 

meminta-minta. Adapun yang menjadi problematika adalah adanya 

interpretasi tentang siapa saja peminta-minta yang termasuk dalam 

golongan tidak memiliki daging diwajahnya ketika hari kiamat. Selain itu, 

adapun yang menjadi problematika lain adalah tentang interpretasi tidak 

adanya wajah di hari kiamat. Dari penelitian diatas maka dapat diketahui 

bahwa peminta-minta yang termasuk dalam hadis tersebut adalah mereka 

yang menjadikan meminta-minta sebagai sebuah mata pencaharian atau 

profesi, dan meminta-minta yang dilakukan secara terus menerus tanpa 

adanya unsur terdesak, sehingga menghinakan dirinya. Selanjutnya 

berdasarkan penerapan metode double movement dalam memahami hadis, 
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maka tujuan umum dari hadis tentang larangan meminta-minta yakni 

anjuran untuk senantiasa menjaga kehormatan dan kemuliaan diri. 

Kemudian setelah dilakukan kontekstualisasi hadis terkait problematika 

meminta-minta pada di zaman sekarang, hadis tersebut dipahami sebagai 

perintah untuk senantiasa memiliki etos kerja yang tinggi sebagai bentuk 

menjaga kehormatan dan kemuliaan diri.  

3. Implikasi hadis larangan meminta-minta dalam kehidupan masyarakat

adalah memberi kepada orang yang meminta-minta diruang publik adalah 

sesuatu yang dilarang, karena menimbulkan kesenjangan sosial. Dengan 

adanya larangan tersebut maka oknum peminta-minta dapat terjaga 

kehormatannya serta tidak menggangu pihak lain, sehingga maslah}ah 

mursalah dapat terwujud. 

B. Saran 

Setelah dilakukannya penelitian terhadap hadis larangan meminta-minta, 

penulis akan menyampaikan beberapa saran yang akan disampaikan kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan agar penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat 

dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya sehingga menciptakan makna yang lebih 

luas lagi. 

1. Dalam mengamalkan hadis dapat dilihat dari kualitas hadis tersebut,

sehingga adanya penelitian hadis sangat diperlukan sebelum hadis tersebut 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pengaplikasian hadis menggunakan teori double movement dengan

menambahkan analisis sosio-historis di dalamnya, memungkinkan untuk 
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memperoleh pemahaman hadis lebih dalam. Metode ini menarik untuk 

diterapkan dalam penelitian hadis karena menggunakan metode yang 

dinamis dan tentunya relevan seiring dengan perkembangan zaman. 

Demikianlah penelitian sederhana yang dilakukan oleh penulis. Tentunya 

dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak 

kekurangan baik dalam meneliti, menyususn, maupun menulis. Dengan 

demikian penelitian ini mengharapkan segala bentuk koreksi, kritik, dan saran 

yang membangun. Dengan penelitian yang sderhana ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi para pembaca, peneliti selanjutnya, serta masyarakat 

pada umumnya. Hingga akhirnya, segala kebenaran atas penelitian ini 

merupakan hidayah dan dari Allah Swt. 

Wallau a’lam.. 
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